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ABSTRACT

Pinworm disease, specifically oxyuriasis caused by Enterobius vermicularis, is a
health challenge in Indonesia, especially among children aged 3 to 5 years. The
main factor in the spread of Enterobius vermicularis is poor personal hygiene.
The main symptoms include an itching sensation and discomfort in children.
Enterobiasis can cause anxiety, difficulty sleeping, nightmares, and even seizures.
Problems caused by Enterobius vermicularis can be controlled or prevented by
encouraging children to practice good hygiene habits and by keeping their
fingernails short and clean. This study aimed to describe the presence of
Enterobius vermicularis using the anal swab method in children in the village of
Perkebunan Sei Rumbiya, Kotapinang District, South Labuhan Batu Regency. 4
descriptive method was used with a population of 30 children selected through
purposive sampling. Samples were collected by applying a cellophane swab
around the anus in the morning before any activity. The results showed that no
children were infected with Enterobius vermicularis, with a detected prevalence of
0% and an undetected prevalence of 100%. In conclusion, there was no
Enterobius vermicularis infection in the children in the village, providing
important information about their health status related to pinworm infection.

Keywords: Enterobius Vermicularis, Pinworm Infection, Anal Swab Method
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ABSTRAK

Penyakit kecacingan, khususnya oxyuriasis yang disebabkan oleh Enterobius
vermicularis, merupakan tantangan kesehatan di Indonesia, terutama pada anak-
anak berusia 3 hingga 5 tahun. Faktor utama penyebaran Enterobius vermicularis
adalah kurangnya kebersihan pribadi, Gejala utama muncul seperti menimbulkan
sensasi gatal serta rasa tidak nyaman pada anak-anak, Enterobiasis dapat
menyebabkan kecemasan, kesulitan tidur, mimpi buruk, dan bahkan kejang.
Masalah akibat Enterobius vermicularis dapat dikendalikan atau dicegah dengan
mendorong anak untuk menerapkan kebiasaan kebersihan yang baik, serta menjaga
kuku agar tetap pendek dan bersih. Penelitian ini bertujuan menggambarkan
keberadaan Enterobius vermicularis melalui metode swab anal pada anak-anak di
Desa Perkebunan Sei Rumbiya, Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhan Batu
Selatan. Metode deskriptif digunakan dengan populasi 30 anak yang diambil secara
purposive sampling. Sampel diambil dengan menempelkan cellophane swab di
sekitar anus pada pagi hari sebelum aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada anak yang terinfeksi Enterobius vermicularis, dengan prevalensi
terdeteksi 0% dan tidak terdeteksi 100%. Kesimpulannya, tidak terdapat infeksi
Enterobius vermicularis pada anak-anak di Desa tersebut, memberikan informasi
penting mengenai status kesehatan mereka terkait infeksi cacing kremi.

Kata Kunci: Enterobius vermicularis, Kecacingan, Metode Anal swab
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